BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, peneliti merumuskan
beberapa kesimpulan. Kesimpulan dari penelitian “Faktor Perbedaan Individu
dalam Menggunakan Media Daring sebagai Sumber Informasi bagi Pembentukan
Sikap terhadap Penerapan Protokol esehatan COVID-19” adalah sebagai berikut.

1. Individu beragam dalam menggunakan media guna memperoleh informasi
seputar COVID-19, termasuk protokol kesehatan. Informan representasi
kelompok generasi Boomers mengandalkan TV sebagai sumber informasi
utama, informan generasi X mengandalkan orang-orang sekitar, informan
generasi X lainnya menggunakan media daring dan media sosial, informan
representasi Millennials mengandalkan media sosial, dan informan generasi
Z mengandalkan orang-orang terdekatnya sebagai sumber informasi utama.
Hal-hal yang menjadi pertimbangan individu dalam penggunaan media
tertentu adalah kebutuhan personal dan kemampuan mengakses yang
menyangkut perbedaan individu: generasi, jenjang pendidikan, dan tuntutan
pekerjaan.

2. Dari kelima informan, empat informan, yakni informan representasi
generasi Boomers, Generasi X, Millennials, dan Generasi Z memiliki

pengetahuan dan pemahaman yang tinggi mengenai gejala, proses penularan,
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dan cara pencegahan COVID-19. Sementara itu, hanya satu informan dari
generasi X yang memiliki pengetahuan dan pemahaman yang rendah. Ada
beberapa faktor yang dinilai memengaruhi pengetahuan dan pemahaman
seputar COVID-19. Di antaranya adalah perbedaan individu, sumber
informasi yang diandalkan, nilai-nilai, dan pengalaman emosional pribadi.

3. Kelima informan yang mewakili setiap kelompok generasi Boomers,
Generasi X, Millennials, dan Generasi Z menunjukkan sikap positif terhadap
penerapan protokol kesehatan COVID-19, meski beragam dalam hal
kekuatannya. Faktor-faktor pembentukan sikap yang secara dominan
memengaruhi pembentukan sikap informan dalam penelitian ini, yakni

sumber informasi yang diandalkan dan pengalaman emosional.

5.2 Saran

1. Saran Akademis

Penelitian kualitatif ini berfokus untuk mendalami pembentukan sikap
informan terhadap penerapan protokol kesehatan COVID-19 sehingga
terlihat faktor-faktor dominan yang berperan dalam pembentukan sikap,
yakni sumber informasi dan pengalaman emosional. Sehingga kedepannya,
diharapkan muncul penelitian dengan pendekatan kuantitatif untuk melihat
secara general agar semakin memperkuat hasil penelitian ini dan memastikan
faktor-faktor yang berperan dalam pembentukan sikap terhadap penerapan

protokol kesehatan COVID-19. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
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melihat juga pengaruh perbedaan individual lain yang sekiranya berperan
terhadap ketaatan masyarakat terhadap protokol kesehatan COVID-19.

Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan teori konsep yang
berbeda. Peneliti merekomendasikan penelitian selanjutnya untuk mengamati
penerapan protokol kesehatan COVID-19 dengan konsep efek orang ketiga
(thrid person effect). Karena penelitian ini sudah melihat dari sudut pandang
informan terhadap dirinya sendiri, akan baik pula bila penelitian lanjutan
melihat bagaimana informan menganggap media memiliki efek yang lebih
besar pada orang lain daripada diri sendiri, berdasarkan bias pribadi.
2. Saran Praktis

Melalui penelitian ini, pemerintah dan media, baik media konvensional
maupun media daring dapat mengembangkan model-model sosialisasi
dengan berfokus pada perbedaan individual agar penyampaian informasi
seputar COVID-19, khususnya terkait pentingnya menerapkan protokol
kesehatan dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh masyarakat dari
berbagai kalangan. Dengan memiliki pengetahuan yang baik sebagai dasar
pembentukan sikap, maka diharapkan akan sejalan pula dengan penerapan
protokol kesehatan COVID-19 dalam kehidupan masyarakat.
3. Saran Sosial

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat terbantu
untuk mendefinisikan perbedaan individual dan faktor-faktor pembentukan

sikap terhadap penerapan protokol kesehatan dalam kehidupan sehari-hari.
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